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Bolango Regency, Gorontalo Province. A Split Plot Design was employed

Keywords: with elicitor types as the main plots : EO (no elicitor), E1 (Siam weed,
Elicitor Billygoat-weed, Stonebreaker, Indian copperleaf, and White leadtree), and
. E2 (Devil’s horsewhip leaf, Gliricidia leaf, Green chiretta, Guava leaf, and

Variety Senna tora). Soybean varieties Dega 1 (V1) and Grobogan (V2) were

Soybean assigned as subplots. The results showed that elicitor types had a significant

Growth effect on the growth and yield of soybean plants, as indicated by plant height

Yield at 28 days after planting (DAP), number of leaves, 100-seed weight, and dry
shelled yield per plot. In contrast, varietal treatments had no significant
effect on soybean growth and yield. Moreover, there was no ineraction

Kata Kunci: between elicitor types and soybean varieties across all observed parameters.

Elisitor The best elicitor 2 for suppor;ing soybegn_ grpwth and yield was Elicitor 2,

Varietas consisting of Devil’s horsewhip leaf, Gliricidia leaf, Green chiretta, Guava

- leaf, and Senna tora.

Kedelai

Pertumbuhan Abstrak

Produksi

Upaya meningkatkan ketahanan, pertumbuhan, dan hasil tanaman kedelai
secara berkelanjutan dengan menggunakan elisitor. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis elisitor dan
interaksinya terhadap dua varietas tanaman kacang kedelai, serta mengetahui
jenis elisitor yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil dua varietas tanaman
kacang kedelai. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2025,
di Desa lloheluma, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo. Penelitian ini menerapkan Rancangan Petak Terbagi
(split plot), petak utama yaitu jenis EO (tanpa elisitor), E1 (Kirinyuh,
babandotan, meniran, anting-anting, dan lamtoro), E2 (daun pecut kuda, daun
gamal, daun jambu biji, dan ketepeng kecil), dan anak petak yaitu varietas
kacang kedelai V1 (Degal) dan V2 (grobogan). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pemberian jenis elisitor berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang kedelai pada parameter tinggi
tanaman umur 28 HST, jumlah daun, berat per 100 biji, dan hasil pipilan
kering per petak, sedangkan perlakuan varietas memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang kedelai, serta tidak
terdapat interaksi antara jenis elisitor yang diberikan dengan varietas
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tanaman kacang kedelai pada seluruh parameter yang diukur. Jenis elisitor
terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil kacang kedelai adalah
Elisitor 2 (daun pecut kuda, daun gamal, sambiloto, daun jambu biji, dan
ketepeng kecil).
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1. PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) termasuk tanaman legum utama yang jadi tulang punggung
perekonomian Indonesia, karena berfungsi sebagai penyedia protein nabati berkualitas tinggi bagi
kebanyakan penduduk setempat (Adriansyah & Wahyuni, 2020). Kedelai jadi sumber pangan krusial buat
produksi protein nabati berkat kandungannya yang bergizi tinggi, aman buat dikonsumsi sehari-hari, dan
harganya jauh lebih terjangkau daripada protein dari hewan. Selain itu, kedelai adalah tanaman serbaguna
yang punya fungsi beragam, mulai dari sumber makanan manusia, pakan hewan, hingga bahan dasar untuk
berbagai sektor industri dan pengolahan manufaktur (Delele, 2021).

Kacang kedelai kebutuhannya di Indonesia terus melonjak tiap tahun seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk, namun produksi kedelai lokal masih belum mampu memenuhi permintaan tersebut karena
tingkat produksinya yang relatif rendah. Menurut Ilmi et al. (2023) antara tahun 2013 hingga 2022, produksi
kedelai mengalami tren negatif dengan penurunan rata-rata 1.195,50 ton/tahun. Hal tersebut umumnya
disebabkan oleh kombinasi faktor abiotik dan biotik. Cekaman abiotik (lingkungan) seperti kekeringan atau
kelebihan air, suhu ekstrim, kesuburan tanah rendah, salinitas dan pH tanah yang tidak sesuai, berdampak
pada fotosintesis jadi menurun, serta pembentukan bunga dan polong menjadi terganggu. Cekaman biotik
seperti penyakit karat daun, antraknosa, dan busuk akar, serta hama ulat grayak, penggerek polong, dan kutu
daun, berdampak pada kerusakan jaringan tanaman dan penurunan hasil biji. Sesuai dengan pernyataan
Vogel et al. (2021) bahwa produksi kedelai menurun ketika tanaman mengalami stres seperti suhu ekstrem,
air, dan faktor abiotik lainnya. Sehingga, diperlukan peningkatan teknik budidaya untuk menaikan
produktivitas kacang kedelai, seperti lewat pemberian elisitor dan memilih varietas yang unggul.

Elisitor merupakan metode budidaya yang bisa diterapkan untuk tingkatkan produktivitas kedelai
dengan memaksimalkan sumber daya alam yang ada. Elisitor merupakan molekul sinyal yang merangsang
produksi metabolit sekunder pada tanaman, yang berperan sebagai pertahanan alami terhadap berbagai stres
eksternal, termasuk cekaman biotik (seperti patogen atau hama) maupun abiotik (seperti kekeringan atau
suhu ekstrem). Sesuai dengan pernyataan Reflis et al. (2023) bahwa elisitor memiliki fungsi untuk
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit dan hama. Selain itu Asshidiqy et al. (2020) juga
mengatakan bahwa elisitasi meningkatkan aktivitas antioksidan dan kandungan total fenol dalam kedelai,
yang berkaitan dengan ketahanan teradap stres lingkungan.

Varietas yang unggul penggunaanya juga menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan
produktifitas kedelai. Varietas memegang peran krusial dalam produksi kedelai, sebab potensi genetik
varietas berperan penting dalam menentukan hasil panen yang optimal (Aprianti et al., 2021). Varietas yang
populer di masyarakat diantaranya ada varietas Dega 1 dan grobogan. Setiap varietas kedelai menunjukkan
respons petumbuhan dan produksi yang berbeda karena perbedaan sifat genetiknya, sehingga pilihan varietas
sangat mempengaruhi pertumbuhan serta hasil panen kedelai secara keseluruhan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis elisitor pada
pertumbuhan serta hasil dari dua varietas tanaman kacang kedelai, serta interaksi antara jenis elisitor dengan
kedua varietas tersebut, dan untuk mengetahui jenis elisitor mana yang paling terbaik dalam mendukung
pertumbuhan dan hasil dua varietas tanaman kacang kedelai.

2. METODE PENELITIAN

Bagian metode menggambarkan langkah-langkah yang dilalui dalam  mengeksekusi
penelitian/kajian. Oleh karena itu, perlu ditampilkan secara detail kepada pembaca (reader) mengapa metode
yang digunakan reliabel dan valid dalam menyajikan temuan penelitian/kajian. Bagian metode penelitian
harus dapat menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk bagaimana prosedur pelaksanaannya,
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penjelasan alat, bahan, media atau instrumen yang digunakan, penjelasan rancangan penelitian, populasi dan
sampel (sasaran penelitian), teknik pengumpulan data, pengembangan instrumen, dan teknik analisis data.
Penulisan sub judul pada metode hendaknya dimasukkan ke dalam paragraf bukan bullets, atau numbering.
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juli Tahun 2025, pelaksanaannya
yaitu di Desa lloheluma, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.
2.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: cangkul, tali rafia, meteran, penggaris,
tugalan, gunting, ember, gayung, timbangan digital, saringan, corong, botol, tangki sprayer, gelas ukur, TDS
meter, kamera, dan ATK. Bahan-bahan yang dimanfaatkan dalam penelitian ini mencakup: benih kacang
kedelai varietas Dega 1 dan Grobogan, serta bahan elisitor dari rerumputan atau dedaunan. Bahan Elisitor 1
yaitu: kirinyuh (Chromolaena odorata L.), babandotan (Ageratum conyzoides L.), meniran (Phyllantus
urinaria L.), anting-anting (Acalypha indica L.), dan lamtoro (Leucaena leucocephala L.). Bahan Elisitor 2
yaitu: daun pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl), daun gamal (Gliricidia sepium), sambiloto
(Andrographis paniculata Ness.), daun jambu biji (Psidium guajava L.), dan ketepeng kecil (Senna tora L.).
2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menerapkan Rancangan Petak Terbagi (split plot) dalam kelompok, melibatkan dua
faktor utama, yaitu petak utama elisitor yang mencakup tiga tingkatan: EO= Kontrol (Tanpa Elisitor), E1=
Elisitor 1 (kirinyuh, babandotan, meniran, anting-anting, dan lamtoro), dan E2= Elisitor 2 (daun pecut kuda,
daun gamal, sambiloto, daun jambu biji, dan ketepeng kecil), dan anak petak yaitu varietas yang terdiri atas
dua tingkatan: V1= Varietas Dega 1, dan V2 = Varietas Grobogan. Sehingga menghasilkan 6 kombinasi
perlakuan yang terdiri: EOV1, E1V1, E2V1, EOV2, E1V2, E2V2. Kombinasi setiap perlakuan tersebut
diulang tiga kali per kelompok, menghasilkan total 18 petak percobaan berukuran 2,5 x 1,3 m per petak, dan
tiap petak berisi 30 tanaman dengan 6 sampel, sehingga keseluruhan mencapai 540 tanaman dan 108 sampel.
2.4 Prosedur Penelitian
2.4.1 Pembuaan Elisitor

Rumput atau daun yang sudah terseleksi dengan berat masing-masing sebanyak 20 gram diremas
dalam air sebanyak 5 liter, menggunakan tangan kanan dan tangan kiri memegang bagian pangkal daun,
dimana setiap selesai sekali remasan diikuti dengan sekali adukan ke arah kiri menggunakan tangan kanan,
diulangi terus sampai homogen sekitar 10-20 menit. Homogen artinya air dan saripati rumput atau daun telah
menyatu. Selanjutnya mengukur kepekatan elisitor menggunakan alat TDS (total disolved solid), pengukuran
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan remasan, di mana peningkatan (delta) minimal mencapai 200 ppm,
lebih baik di atas 300 ppm, dan untuk homogenitas sempurna harus melebihi 500 ppm (Antony et al., 2023).
Setelah itu, menyaring ramuan biosaka menggunakan alat saringan dan dimasukkan ke dalam botol
menggunakan corong, dan elisitor sudah bisa di aplikasikan menggunakan dosis dan waktu aplikasi sesuai
panduannya
2.4.2 Persiapan lahan

Persiapan lahan dilakukan melalui pengolahan tanah, dimulai dari pembersihan gulma di lahan, lalu
menggemburkan tanah dengan traktor, dan mengukur petak percobaan menggunakan meteran dan ditandai
menggunakan tali rafia. Jumlah petak yaitu sebanyak 9 petak sebagai petak utama dengan ukuran 5x1,3 m
serta jarak antar petak 1 m, setelah itu membuat bentuk bedengan menggunakan cangkul.
2.4.3 Penanaman

Penanaman dilaksanakan pada waktu pagi hari, sebelum itu benih direndam terlebih dahulu dengan
air bersih semalaman, kemudian membuat lubang tanam dengan tugal caranya melubangi tanah hingga
mencapai kedalaman 2 cm, bersama jarak tanam 40x20 cm, lalu benih dimasukkan ke dalam lubang tanam
sebanyak dua biji per lubang, dan menutup kembali dengan tanah gembur di sekitaran lubang tersebut.
2.4.4 Pengaplikasian elisitor

Pengaplikasian elisitor pertama dilakukan pada umur tanaman kedelai 8 HST dengan interval waktu
pengaplikasian yaitu 10 hari dan dilakukan sampai 7 kali pengaplikasian, serta dosis yang digunakan yaitu
30ml elisitor/15L air (Ansar et al., 2023). Pengaplikasian dilakukan menggunakan tangki sprayer, dan
disemprotkan minimal 1 meter di atas permukaan tanaman. Posisi sprayer menghadap ke atas, dan jalur
penyemprotan hanya sekali lewat saja tidak boleh diulang-ulang dan tidak boleh sampai basah. Waktu
apikasih elisitor yaitu pada pagi hari ketika tidak ada angin, sehingga hasil kabut elisitor tidak menyebar ke
petak lainnya.
2.4.5 Pemeliharaan

Pemeliaraan meliputi penyiraman setiap hari sesuai kebutuannya, penjarangan dan penyulaman jika
terdapat pertumbuhan yang kurang optimal, penyiangan jika ada gulma yang muncul di sekitar tanaman, dan
pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) apabila terdapat hama pada tanaman.
2.4.6 Panen
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Panen kedelai dilakukan ketika tanaman sudah mencapai umur 75 HST, ditandai dengan polong
berwarna coklat kehitaman, daun mulai rontok, batang mulai mengeras, dan bijinya keras. Pemanenan
dilakukan secara manual dengan mencabut tanaman pakai tangan, lalu dijemur di bawah sinar matahari
selama 3 hari.

2.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan untuk pertumbuhan terdiri dari tinggi tanaman yang diamati pada umur
tanaman 14 dan 28 HST, menggunakan penggaris dengan cara diukur mulai dari pangkal batang bawah
sekitar 5 cm di atas permukaan tanah hingga titik tumbuh tanaman (apex), dengan memegang penggaris
secara vertikal lurus, lalu mencatat setiap tanaman sampel yang telah diukur tingginya. Jumlah daun dihitung
saat tanaman berumur 14 dan 28 HST, dilakukan secara manual dengan cara menjumlahkan semua daun
yang sudah terbuka sempurna, dan perhitungan dilakukan mulai dari pangkal batang (daun pertama di bagian
bawah) hingga daun teratas di dekat meristem tumbuh, dimana daun tripoliat (tiga helai pertangkai) dihitung
satu unit daun.

Variabel pengamatan untuk hasil terdiri dari yang pertama, jumlah polong pertanaman, yang
dihitung saat panen yakni pada umur kedelai mencapai 75 HST, ketika polong sudah kering, pengamatannya
dilakukan secara manual dengan menjumlahkan semua polong yang terbentuk dari pangkal hingga ujung
tanaman, serta mencatat total polong dalam satuan, pada setiap petak percobaan. Kedua, berat per 100 biji
kedelai, yang diukur setelah proses pengeringan selesai, selama 3 hari di bawah sinar matahari,
pengamatannya dilakukan dengan cara mengambil 100 biji secara acak dari setiap perlakuan dengan
menghindari biji yang rusak, dan menghitung jumlah biji dengan cara manual pakai tangan, lalu menimbang
totalnya memakai timbangan digital. Ketiga, hasil pipilan kering per petak dihitung dengan mengeringkannya
terlebih dahulu di bawah sinar matahari selama 3 hari agar data lebih akurat, selanjutnya memisahkan
polongnya dan merontokan biji dengan memukul menggunakan kayu dan menghilangkan sisa polong yang
masih ada, lalu menimbang biji yang telah dipisahkan dari polongnya memakai timbangan digital.

2.6 Analisis Data

Analisis data menggunakan Analysis of Varian (ANOVA) dibantu dengan software excel, dan jika

terdapat pengaruh nyata, maka diuji lanjut dengan menggunakan uji DMRT Taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi Agroklimat

Kondisi umum lokasi penelitian berdasarkan data kurva, curah hujan di daerah tersebut selama
penelitian sungguh beragam, dimana pada bulan Mei curah hujan terendah di 87,3 mm, menandakan awal
kemarau kering, dan bulan Juni mencapai puncak 126,6 mm, mungkin karena transisi musiman dengan hujan
lebih intens, serta bulan Juli turun ke 104,5 mm (Gambar 1).

Curah Hujan (mm)

150

100

50 - m Curah Hujan

Mei Juni Juli

Gambar 1. Grafik Data Iklim (curah hujan)
Sumber: BMKG Stasiun Klimatologi Gorontalo
Data iklim suhu untuk periode Mei-Juli menunjukan pola musim kemarau tropis yang stabil dan
relatif nyaman, dengan suhu rata-rata puncak tercatat di bulan Mei mencapai 27,1°C, kemudian mengalami
sedikit penurunan di bulan Juni dengan nilai rata-rata 26.4°C, dan naik lagi di bulan Juli dengan nilai rata-
rata 26.8°C (Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik Data Iklim (suhu)
Sumber: BMKG Stasiun Klimatologi Gorontalo

Data kelembaban udara pada bulan Mei-Juli menunjukan kondisi lembab tinggi khas iklim tropis
basah indonesia selama transisi musim kemarau, dengan rata-rata pada bulan Mei 83%, sedikit lebih rendah
karena penyinaran matahari maksimal pasca-hujan yang mempercepat penguapan, rata-rata pada bulan Juni
85%, puncak kelembaban paling tinggi, serta rata-rata pada bulan Juli 81% yang sedikit turun akibat udara
lebih kering dari dominasi angin timur laut. (Gambar 3).

Kelembaban (%)
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Gambar 3. Grafik Data Iklim (kelembaban)
Sumber: BMKG Stasiun Klimatologi Gorontalo
Data lama penyinaran matahari pada bulan Mei-Juli mencerminkan pola transisi musim kemarau
tropis di Indonesia dengan intensitas radiasi yang fluktuatif namun cenderung tinggi, dimana pada bulan Mei
mencapai rata-rata 59%, sekitar 5-6 jam/hari, bulan Juni mengalami penurunan dengan rata-rata 47%, serta
mengalami kenaikan lagi pada bulan Juli dengan rata-rata 56%. (Gambar 4)
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Gambar 4. Grafik Data Iklim (lama penyinaran matahari)
Sumber: BMKG Stasiun Klimatologi Gorontalo

3.2 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam untuk tinggi tanaman, mengindikasikan bahwa aplikasi elisitor memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 14 HST, namun pada umur 28 HST
pengaruhnya menjadi nyata. Sementara itu, perlakuan varietas menunjukkan pengaruh tidak nyata pada tinggi
tanaman kedelai, baik di umur 14 HST ataupun 28 HST, serta tidak memperlihatkan adanya interaksi antara
keduanya. Hasil uji DMRT pada Taraf 5% ditampilkan dalam Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) akibat pengaruh jenis elisitor dan
varietasnya

Perlakuan Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)
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14 HST 28 HST

Kontrol 9,46 17,16 a

Elisitor 1 9,78 21,08 b

Elisitor 2 9,79 20,43b

Dega 1 6,64 19,95

Grobogan 9,72 19,17
Keterangan:

Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menandakan adanya perbedaan nyata berdasarkan uji DMRT
taraf 5%, HST (hari setelah tanam), cm (centimeter).

Tabel hasil uji DMRT 5% di atas terlihat bahwa pada perlakuan dengan elisitor berbeda tidak nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 14 HST. Kondisi ini dikarenakan pada umur 14 HST, elisitor lebih
berpengaruh pada pertahanan tanaman terlebih dahulu bukan langsung pada pertumbuhan batang tanaman.
Elisitor masih merangsang produksi metabolit sekunder untuk ketahanan anti-patogen/stres, dan tanaman
juga masih beradaptasi di akar atau di daun ketika umur 14 HST. Elisitor baru memperlihatkan efek pada
perpanjangan batang setelah tanaman berada di fase lanjut seperti pada umur 28-42 HST. Sesuai dengan
pernyataan Handoyo et al., (2024) bahwa di fase awal (14-28 HST), efek utama elisitor lebih kepada
ketahanan akar/daun, bukan pada elongasi batang sampai pada tinggi tanaman yang stabil, tetapi pada
kerusakan patogen mengalami penurunan kerusakan sebesar 40-60%.

Umur 28 HST dari hasil uji DMRT 5%, perlakuan dengan elisitor berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai. Kondisi ini dikarenakan di umur 28 HST tanaman sedang aktif tumbuh, sehingga elisitor
dapat meningkatkan metabolisme dan sistem pertahanan yang berdampak pada pertumbuhan tinggi tanaman.
Elisitor dapat merangsang produksi hormon pertumbuhan dan memperkuat respon tanaman terhadap stres,
mempercepat pembelahan, serta perpanjangan sel. Menurut Razzaq et al. (2025) elisitor memicu jalur
metabolik tanaman untuk menghasilkan metabolit sekunder, sekaligus mengaktifkan sinyal pertahanan dan
respons fisiologis teradap stres. Perlakuan Elisitor 1 dan Elisitor 2 di umur 28 HST memberikan hasil
berbeda tidak nyata, karena pada umur tersebut ada dua senyawa yaitu flavonoid dan alkaloid yang berfungsi
untuk perpanjangan sel, bekerja lewat mekanisme yang sama, sehingga efek keduanya serupa tanpa ada yang
sama. Senyawa flavonoid terdapat pada Elisitor 1 (meniran dan lamtoro) dan Elisitor 2 (sambiloto dan daun
jambu biji), sedangkan senyawa alkaloid terdapat pada Elisitor 1 (kirinyuh dan babandotan), dan Elisitor 2
(ketepeng kecil dan daun gamal). Menurut Hasanah et al. (2019) senyawa flavonoid dan alkaloid
menghambat siklus sel patogen tapi merangsang elongasi sel tanaman jalur antioksidan.

Tabel 1 menunjukkan dari hasil uji DMRT 5%, bahwa pada perlakuan varietas berbeda tidak nyata
terhadap tinggi tanaman, baik di umur 14 HST ataupun 28 HST. Kondisi ini dikarenakan faktor unsur hara,
air, atau kondisi tanah yang seragam atau kurang optimal, sehingga varietas cenderung tumbuh dengan tinggi
yang hampir sama. Faktor ini sering menutupi potensi genetik dari varietas, walaupun varietas tersebut
memiliki sifat genetik yang berbeda, ketika faktor lingkungan lebih dominan daripada faktor genetik, maka
perbedaan genetiknya tidak terlihat jelas dalam pertumbuhannya. Varietas tersebut baru menunjukkan
perbedaannya jika lingkungan mendukung pertumbuhan tanaman secara maksimal. Sesuai dengan
pernyataan Zuhro dan Yanik (2025) bahwa seluruh sifat atau variabel pengamatan dipengarui oleh faktor
lingkungan.

Kondisi lingkungan dimana membuat varietas kedelai tidak tumbuh maksimal yaitu suhu dan
kelembaban udara yang kurang optimal bagi pertumbuhan kedelai. Kondisi agroklimat di lokasi penelitian
yakni pada bulan Mei, suhu rata-ratanya mencapai 27,1°C dengan kelembaban udara rata-rata 59%.
Sementara itu, suhu ideal yang dibutuhkan oleh kedelai agar pertumbuhannya tidak terhambat yaitu rata-rata
20-27°C, tidak terlalu panas ataupun dingin, serta kelembaban udara yang baik untuk kedelai yaitu rata-rata
50%. Sesuai dengan pernyataan Sebastian dan Banjarnahor (2019) bahwa pertumbuhan kedelai akan optimal
jika suhu lingkungannya berkisar 25-27°C dengan kelembaban udara 50%.

3.3 Jumlah Daun

Tabel hasil uji ragam untuk jumlah daun, menunjukan bahwa pemberian elisitor berpengaruh nyata
pada jumlah daun di umur 14 HST dan 28 HST. Sedangkan, pada perlakuan varietas menunjukkan pengaruh
tidak nyata pada jumlah daun kedelai, baik di umur 14 HST ataupun 28 HST, serta tidak memperlihatkan
adanya interaksi antara keduanya. Hasil analisis DMRT dengan tingkat Kepercayaan 5%, ditampilkan pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun kedelai (Glycine max (L.) Merril) akibat pengaruh jenis elisitor dan
varietasnya

Rata-Rata Jumlah Daun (helai)
14 HST 28 HST

Perlakuan
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Kontrol 0,64 a 6,00 a

Elisitor 1 0,86 b 8,06 b
Elisitor 2 0,97¢c 8,72b
Dega 1 0,89 7,44
Grobogan 0,76 7,74

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menandakan adanya perbedaan nyata berdasarkan
uji DMRT taraf 5%. HST (hari setelah tanam).

Tabel hasil uji DMRT 5% di atas memperlihatkan bahwa aplikasi elisitor berbeda nyata pada jumlah
daun umur 14 HST. Kondisi ini dikarenakan elisitor mengandung senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan
respons elisitasi dan produksi metabolit sekunder tanaman, dimana metabolit sekunder ini berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan tanaman. Menurut Husna et al., (2019) bahwa metode untuk meningkatkan
pembentukan metabolit sekunder salah satunya yaitu metode elisitasi dengan cara menambahkan elisitor
biotik maupun abiotik. Perlakuan terbaik dari elisitor tersebut ialah Elisitor 2, dikarenakan pada Elisitor 2
terdapat dua tanaman yang mengandung banyak senyawa biokatif yaitu daun sambiloto (mengandung
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, terpenoid & streoid, juga fenol & glikosida) serta daun pecut kuda
(mengandung andrographolide & turunannya, flavonoid, diterpenoid, dan minyak astiri), dimana senyawa
bioaktif tersebut sangat dibutuhkan bagi tanaman. Sesuai dengan pernyataan Saputra dan Yunita (2025)
bahwa daun sambiloto mengandung beragam senyawa bioaktif penting. Menurut Rizaldy dan Hidajati (2020)
juga melaporkan bahwa daun pecut kuda memiliki beberapa jenis senyawa bioaktif. Jadi, keduanya
menyatakan bahwa kedua tanaman tersebut kaya akan zat aktif yang bermanfaat.

Aplikasi elisitor pada umur 28 HST dari hasil uji DMRT 5%, menunjukkan hasil berbeda nyata
terhadap jumlah daun tanaman kedelai. Kondisi ini dikarenakan elisitor mampu menguatkan struktur
tanaman serta mempercepat pertumbuhan tunas daun, sehingga jumlah daun dapat bertambah lebih banyak.
Sesuai pernyataan dari Prasetyo et al. (2023) bahwa biosaka memicu pertumbuhan daun tanaman,
menguatkan kerangka batang, serta mempercepat pertumbuhan tunas daun, di samping itu juga ketersediaan
nutrisi bagi tanaman kedelai terpenuhi akibat pemberian elisitor. Perlakuan elisitor pada umur 28 HST ini
memperlihatkan hasil berbeda tidak nyata antara Elisitor 1 dan Elisitor 2. Hal ini dikarenakan kedua elisitor
tersebut memiliki senyawa yang serupa yaitu tanin dan saponin yang berfungsi mendukung transport
karbohidrat ke daun baru, sehingga respon pembentukan daun setara (Rusitta et al., 2025). Senyawa tanin
dan saponin terdapat di seluruh campuran tumbuhan Elisitor 1 (kirinyuh, babandotan, meniran, anting-anting,
dan lamtoro), serta pada seluruh campuran tumbuhan Elisitor 2 (daun pecut kuda, daun gamal, sambiloto,
daun jambu biji, dan ketepeng kecil). Menurut Tenaya dan Astuti, (2024) senyawa tanin lebih dominan di
meniran/lamtoro dan gamal/jambu biji, sementara saponin merata di Kirinyuh, babandotan, meniran, anting-
anting, lamtoro, daun pecut kuda, daun gamal, sambiloto, daun jambu biji, dan ketepeng kecil.

Tabel 2 menunjukkan hasil dari uji DMRT 5%, bahwa varietas berbeda tidak nyata terhadap jumlah
daun, baik di umur 14 HST ataupun 28 HST. Kondisi ini dikarenakan variasi genetik yang membedakan
antar varietas tersebut yaitu grobogan dan Dega 1 lebih terlihat di sifat lain seperti pada tinggi tanaman,
bukan pada jumlah daun. Sesuai dengan hasil penelitian Pujiwati et al. (2022) bahwa perbedaan varietas
kedelai berbeda nyata pada tinggi tanaman, sedangkan jumlah daun relatif sama atau tidak berbeda nyata.
Selain itu, pengaruh lingkungan sering dominan mempengaruhi jumlah daun pada varietas tersebut, sehingga
variasi daun jadi kurang terlihat nyata. Sesuai dengan pernyataan Jayadi et al. (2024) pembentukan jumlah
daun pada tanaman dipengaruhi faktor lingkungan, seperti kondisi tanah dan hara.

3.4 Jumlah Polong Pertanaman

Hasil analisis varians (ANOVA) untuk jumlah polong pertanaman, memperlihatkan bahwa aplikasi
elisitor ataupun perlakuan varietas berpengaruh tidak nyata pada jumlah polong pertanaman kedelai, serta
tidak memperlihatkan adanya interaksi antara keduanya. Hasil uji beda nyata berganda Duncan pada tingkat
Signifikan 5%, ditampilkan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rata-rata jumlah polong pertanaman (Glycine max (L.) Merril) akibat pengaruh jenis elisitor dan
varietasnya

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Polong Pertanaman (buah)
Kontrol 19,51
Elisitor 1 23,01
Elisitor 2 24,67
Dega 1 22,62
Grobogan 22,19
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Tabel uji DMRT Taraf 5% di atas memperlihatkan bahwa aplikasi elisitor berbeda tidak nyata
terhadap jumlah polong pertanaman kedelai. Kondisi ini dikarenakan elisitor lebih bekerja pada pertahanan
dan metabolit sekundernya, belum langsung pada jumlah polongnya. Elisitor lebih fokus memberikan sinyal
ke tanaman untuk mengaktifkan sistem pertahanan, sehingga tanaman tahan hama dan penyakit makin kuat.
Menurut Ndruru et al. (2024) ketika terdapatnya metabolit sekunder yang dibangkitkan oleh sinyal elisitor,
resistensi atau ketahanan daya tumbuhan terhadap hama dan penyakit serta cekaman menjadi meningkat.
Perkara tersebut yang membuat efek ke jumlah polong biasanya tidak langsung terlihat, karena elisitor bukan
pupuk atau hormon tumbuh yang langsung mempengaruhi produksi jumlah polong.

Tabel 3 menunjukkan hasil dari uji DMRT 5%, bahwa varietas juga berbeda tidak nyata pada
jumlah polong pertanaman. Kondisi ini dikarenakan kedua genetik varietas yang digunakan yaitu grobogan
dan Dega 1, lebih menunjukan perbedaannya pada kualitas atau berat polong, bukan pada jumlah polong.
Sesuai hasil penelitian dari Haitami et al. (2021) bahwa berat polong Dega 1 dan grobogan lebih menonjol,
sementara jumlah polong tidak berbeda nyata.

Faktor lain yang menjadi penyebab elisitor dan varietas berbeda tidak nyata pada jumlah polong
pertanaman yaitu kondisi lingkungan yang kurang mendukung, seperti suhu lingkungan yang terlalu tinggi
atau terlalu rendah, karena hal tersebut dapat menghambat aktivitas metabolik sekunder tanaman, dan juga
mempengaruhi pembentukan polong. Kedelai akan mengalami penurunan hasil jika suhu melebihi 26°C,
karena suhu tinggi ini menyebabkan kegagalan pembentukan bunga dan pengurangan jumlah polong.
Kondisi agroklimat di lokasi penelitian memperlihatkan bahwa suhu pada bulan Juni berada pada suhu
dengan rata-rata 26.4°C. Menurut Nugroho dan Jumakir (2020) suhu tinggi menyebabkan keguguran polong,
sebaliknya suhu di bawah 15°C menghalangi pembentukan polong.

3.5 Berat Per 100 Biji

Hasil uji ragam untuk berat per 100 biji, menunjukan bahwa aplikasi elisitor memberikan pengaruh
nyata pada berat per 100 biji kedelai. Sementara itu, perlakuan varietas menunjukkan pengaruh tidak nyata
pada berat per 100 biji kedelai, serta tidak memperlihatkan adanya interaksi antara keduanya. Hasil pengujian
DMRT pada Alpha 0,05, ditampilkan dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Rata-rata berat per 100 biji (Glycine max (L.) Merril) akibat pengaruh jenis elisitor dan varietasnya

Perlakuan Rata-Rata Berat Per 100 Biji (g)
Kontrol 9,83 a

Elisitor 1 14,47 b

Elisitor2 17,00 c

Dega 1 14,22

Grobogan 13,11

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menandakan adanya perbedaan nyata berdasarkan
uji DMRT taraf 5%. g (gram).

Tabel hasil uji DMRT Taraf 5% di atas memperlihatkan pada perlakuan elisitor berbeda nyata pada
berat per 100 biji kedelai. Kondisi ini, dikarenakan elisitor dapat merangsang pertumbuhan sel dan produksi
hormon tanaman yang mengatur pembentukan biji. Selain itu, elisitor juga dapat meningkatkan penyerapan
nutrisi dan aktivitas metabolik, sehingga biji kedelai jadi lebih padat dan berat. Pernyataan dari Salli dan
Masria (2024) bahwa elisitor tidak hanya memicu respon pertahanan, tetapi juga meningkatkan metabolisme
tanaman dan efisiensi penyerapan nutrisi.

Perlakuan terbaik dari elisitor tersebut ialah Elisitor 2, dikarenakan campuran Elisitor 2 (daun pecut
kuda, daun gamal, sambiloto, daun jambu biji, dan ketepeng kecil) memiliki kandungan senyawa aktif yang
lebih kuat untuk merangsang sistem pertahanan tanaman dibandingkan dengan campuran Elisitor 1
(kirinyuh, babandotan, meniran, anting-anting, dan lamtoro). Elisitor 2 memiliki campuran yang memberikan
efek antibakteri, antifungi, dan antioksidan yang lebih lengkap sehingga hasilnya lebih optimal. Tanaman
yang paling unggul di antara campuran tersebut, ialah daun pecut kuda. Menurut Tiarani et al. (2023) daun
pecut kuda kaya akan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, steroid, fenol, tanin, saponin, terpenoid,
serta glikosida, yang berperan sebagai antibakteri, antifungi, antioksidan, antidiabetes, juga antidislipidemia.

Tabel 4 dari hasil uji DMRT 5% pada perlakuan varietas, terlihat berbeda tidak nyata pada berat per
100 biji kedelai. Kondisi ini dikarenakan keturunan varietas yang digunakan memiliki keturunan yang sama
atau serupa, sehingga memiliki sifat yang hampir sama. Varietas yang digunakan yaitu varietas grobogan dan
Dega 1, dimana Dega 1 adalah hasil persilangan antara varietas grobogan dan malabar. Oleh karena itu, hasil
yang didapatkan tidak memberikan perbedaan yang nyata. Hasil dari penelitian Sukmasari et al. (2017)
menunjukan berat per 100 biji tanaman kedelai varietas grobogan memiliki berat sebesar 8,97 g, sedangkan
varietas Dega 1 memiliki berat sebesar 8,34 g, perbedaanya tidak nyata.
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3.6 Hasil Pipilan Kering Per Petak

Tabel temuan analisis varians untuk hasil pipilan kering per petak, memperlihatkan bahwa aplikasi
elisitor memberikan pengaruh nyata pada hasil pipilan kering per petak tanaman kedelai. Sementara itu,
perlakuan varietas menunjukkan pengaruh tidak nyata pada hasil pipilan kering per petak, serta tidak
memperlihatkan adanya interaksi antara keduanya. Hasil uji lanjut Duncan pada level Signifikan 5 %,
ditampilkan dalam Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Rata-rata hasil pipilan kering per petak (Glycine max (L.) Merril) akibat pengaruh jenis elisitor dan

varietasnya

Perlakuan Rata-Rata Hasil Pipilan Kering Per petak (g)
Kontrol 80,67 a

Elisitor 1 130,17 b

Elisitor2 171,50 ¢

Dega 1 138,00

Grobogan 116,89

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menandakan adanya perbedaan nyata berdasarkan
uji DMRT taraf 5%. g (gram).

Tabel hasil uji DMRT Taraf 5% di atas menunjukan aplikasi elisitor berbeda nyata pada hasil
pipilan kering per petak. Kondisi ini dikarenakan pada Elisitor 1 dan 2 memiliki kandungan senyawa yang
membantu meningkatkan hasil biji kedelai. Elisitor 1 terdapat campuran tumbuhan Kirinyuh, babandotan,
meniran, anting-anting, dan lamtoro, pada Elisitor 2 terdapat campuran tumbuhan daun pecut kuda, daun
gamal, sambiloto, daun jambu biji, dan ketepeng kecil. Senyawa yang dapat meningkatkan hasil biji kedelai
yaitu fenolik yang terdapat pada gulma meniran, daun pecut kuda, dan daun jambu biji, yang berfungsi
meningkatkan antioksidan dan kualitas biji. Menurut Sunardi (2023) senyawa fenol terdapat pada tumbuhan
berfungsi sebagai antioksidan, semakin banyak kandungan fenol suatu tumbuhan mengindikasikan kuatnya
aktivitas antioksidan, serta semakin tinggi kadar senyawa fenol, maka semakin kuat kemampuannya dalam
menangkap radikal bebas. Perlakuan terbaik dari elisitor tersebut ialah Elisitor 2. Kondisi ini dikarenakan
pada Elisitor 2 terdapat dua tumbuhan yang mengandung senyawa fenolik yaitu daun pecut kuda dan daun
jambu biji, sedangkan pada Elisitor 1 senyawa yang mengandung fenolik hanya satu yaitu gulma meniran.

Tabel 5 dari hasil uji DMRT 5% pada perlakuan varietas terlihat bahwa adanya pengaruh tidak
nyata terhadap hasil pipilan kering per petak. Hal ini terjadi karena adanya penyebab dari faktor internal yaitu
faktor genetik dari kedua tanaman yang digunakan memiliki sifat yang relatif mirip dalam hal ukuran dan
berat biji, sehingga belum cukup memberikan perbedaan yang nyata terhadap hasil pipilan kering per petak.
Sesuai dengan pernyataan Buntoro dan Hanafia (2025) bahwa karakter fenotipik cenderung lebih mirip
karena gen dari tetua betina lebih dominan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Pemberian jenis elisitor berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang kedelai
pada parameter tinggi tanaman umur 28 HST, jumlah daun, berat per 100 biji dan hasil pipilan kering per
petak, sedangkan perlakuan varietas memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang kedelai, serta tidak terdapat interaksi antara jenis elisitor yang diberikan dengan varietas
tanaman kacang kedelai pada seluruh parameter yang diukur. Jenis elisitor terbaik untuk mendukung
pertumbuhan dan hasil kacang kedelai adalah Elisitor 2 (daun pecut kuda, daun gamal, sambiloto, daun
jambu biji, dan ketepeng kecil).
4.2 Saran/Rekomendasi

Penelitian ini jika dilakukan lebih lanjut, sangat penting untuk memperhatikan interaksi kompleks
antara lingkungan dan genetik yang secara nyata memengaruhi pertumbuhan vegetatif serta hasil produksi
tanaman kedelai, sekaligus mencari elisitor paling terbaik untuk mendukung pertumbuhan serta hasil
panennya.
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